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A. Latar Belakang

Penyakit akut abdomen biasanya menyerang sistem pencernaan. Sistem
pencernaan merupakan sistem organ yang menerima makanan, mencerna
makanan untuk dijadikan energi dan nutrien, serta mengeluarkan sisa dari proses
tersebut. Penyakit yang menyerang sistem pencernaan akibat dari akut abdomen
salah satunya adalah ileus obstruktif. (Fahlevi dkk, 2020)

Ileus obstruktif merupakan suatu keadaan yang menyebabkan isi usus tidak
bisa melewati lumen usus sebagai akibat adanya sumbatan atau hambatan
mekanik. Hal ini dapat terjadi dikarenakan kelainan di dalam lumen usus, dinding
usus, atau benda asing diluar usus yang menekan, serta kelainan vaskularisasi
pada suatu segmen usus yang dapat menyebabkan nekrosis segmen usus. Ileus
obstruktif merupakan suatu keadaan yang darurat sehingga memerlukan
penanganan segera (Obaid, 2011)

Berdasarkan data World Health Organization (2008), diperkirakan penyakit
saluran cerna tergolong 10 besar penyakit penyebab kematian di dunia (Arliandi
dkk, 2013). Kejadian ileus obstruktif di tahun 2011 mencapai 16% dari populasi
dunia. Di Amerika Serikat insiden kejadian ileus obstruksi adalah sebesar 0,13%.
Selain itu laporan data dari Nepal menyebutkan persentase penderita ileus
obstruksi sebesar 5.32% dari tahun 2005-2006 (Sari dan Novita, 2015). Setiap
tahunnya 1 dari 1000 penduduk dari segala usia didiagnosis ileus. Di Amerika

diperkirakan sekitar 300.000-400.000 menderita ileus setiap tahunnya. Di



Indonesia tercatat ada 7.059 kasus ileus paralitik dan obstruktif tanpa hernia yang
dirawat inap dan 7.024 pasien rawat jalan. (Departemen Kesehatan Republik
Indonesia, 2010).

Berdasarkan data yang didapatkan di IGD RSUP Sanglah Denpasar
terhitung sejak bulan januari hingga bulan april 2021 didapatkan sebanyak 40
pasien yang terdiagnosa ileus obstruktif. Dari 40 pasien tersebut rata-rata pasien
mengalami keluhan nyeri akut ringan hingga sedang.

Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Serin dkk (2017) mengenai
karakteristik penderita ileus obstruksi di RSUD Deli Serdang Lubuk Pakam
didapatkan hasil penderita menurut jenis kelamin, perempuan (35%), laki-laki
(65%). Menurut penyebabnya hernia (35%), adhesi (27,5%), volvulus (10%),
intussusepsi (15%), lain-lain (12.5%). Keluhan berupa nyeri Perut (82.5%), nyeri
perut dan keluhan tambahan (12.5%) dan lain-lain (0.5%). Penatalaksanaan medis
berupa tindakan operatif (97.5%), Non operatif (2.5%).

Menurut Arliandi dkk (2013) penyebab terjadinya ileus obstruktif pada
usus halus antara lain hernia inkarserata, sedangkan ileus paralitik sering
disebabkan oleh peritonitis. Keduanya membutuhkan tindakan operatif. Ileus lebih
sering terjadi pada obstruksi usus halus daripada usus besar. Keduanya memiliki
cara penanganan yang sedikit berbeda dengan tujuan yang berbeda pula.
Obstruksi usus halus yang dibiarkan dapat menyebabkan gangguan vaskularisasi
usus dan memicu iskemia, nekrosis, perforasi dan kematian, sehingga penanganan
obstruksi usus halus lebih ditujukan pada dekompresi dan menghilangkan
penyebab untuk mencegah kematian. Ileus obstruktif sering disebabkan oleh

hernia inkarserata, adhesi atau perlengkatan usus, invaginasi (intususepsi),



askariasis, volvulus, tumor, batu empedu yang masuk ke ileus (Wahyudi dkk,
2020)

Pada pasien ileus obstruktif tindakan pembedahan merupakan cara yang
paling rasional. Berdasarkan data yang didapatkan World Health Organization
(2011), sebanyak 140 juta pasien di seluruh rumah sakit di dunia telah
menjalankan tindakan operasi. Tindakan pembedahan yang biasanya dilakukan
pada pasien ileus obstruktif yaitu dengan laparatomi. Berdasarkan tabulasi
nasional Departemen Kesehatan Republik Indonesia (2010), tindakan laparatomi
mencapai 32% dari seluruh tindakan bedah yang ada di Indonesia.

Obstruksi ileus merupakan kegawatan dalam bedah abdominal yang sering
dijumpai. Sekitar 20% pasien datang ke rumah sakit dengan keluhan nyeri
abdomen karena obstruksi pada saluran cerna, 80% terjadi pada usus halus.
Insiden nyeri abdomen akut dilaporkan berkisar 5-10% pada kunjungan pasien ke
unit gawat darurat. Kegawatan abdomen yang datang ke rumah sakit dapat berupa
kegawatan bedah atau non bedah. Penyebab tersering dari nyeri akut abdomen
salah satunya obstruksi usus (Syamsiah dan Muslihat, 2015).

Nyeri akut adalah pengalaman sensorik atau emosional yang berkaitan
dengan kerusakan jaringan actual atau fungsional, dengan onset mendadak atau
lambat dan berintensitas ringan hingga berat yang berlangsung kurang dari 3
bulan (Tim Pokja SDKI DPP PPNI, 2018). Nyeri sering kali merupakan tanda
yang menyebabkan sescorang meminta pertolongan. Nyeri juga merupakan
masalah yang serius yang harus direspons dan di intervensi dengan memberikan
rasa nyaman, aman dan bahkan membebaskan nyeri trsebut (Syamsiah dan

Muslihat, 2015). Metode penatalaksanaan nyeri mencakup pendekatan



farmakologis dan nonfarmakologis. Pendekatan farmakologis yang biasa
digunakan adalah analgetik golongan opioid untuk nyeri yang hebat dan golongan
non steroid untuk nyeri sedang atau ringan. Perilaku dan teknik non farmakologis
yang dapat di gunakan bersama dengan penatalaksanaan farmakologis untuk
mengurangi nyeri akut salah satu cara yang cocok untuk mengurangi nyeri pada
pasien secara non farmakologis adalah teknik relaksasi (Arliandi dkk, 2013).
Teknik relaksasi yang paling sering digunakan yaitu bernafas dalam dan teknik
distraksi (Syamsiah dan Muslihat, 2015).

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk membuat Karya Ilmiah
Akhir Ners (KIAN) dengan mengangkat judul “Asuhan Keperawatan Nyeri Akut
Pada Pasien dengan Ileus Obstruktif di IGD RSUP Sanglah Denpasar Tahun

20217

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang ini penulis tertarik untuk menulis Karya Ilmiah
Akhir Ners (KIA-N) yang berjudul “Bagaimana Asuhan Keperawatan Nyeri Akut
Pada Pasien dengan Ileus Obstruktif di IGD RSUP Sanglah Denpasar Tahun

2021?77

C. Tujuan Penulisan

1. Tujuan Umum
Untuk Mengetahui Asuhan Keperawatan Nyeri Akut Pada Pasien Dengan

Ileus Obstruktif di IGD RSUP Sanglah Denpasar Tahun 2021.



. Tujuan Khusus

Mendeskripsikan pengkajian keperawatan pada asuhan keperawatan nyeri akut
pada pasien dengan ileus obstruktif di IGD RSUP Sanglah Denpasar Tahun
2021.

. Mendeskripsikan diagnosis keperawatan pada asuhan keperawatan nyeri akut
pada pasien dengan ileus obstruktif di IGD RSUP Sanglah Denpasar Tahun
2021.

Mendeskripsikan intervensi terapi relaksasi autogenik pada asuhan
keperawatan nyeri akut pasien dengan ileus obstruktif di IGD RSUP Sanglah
Denpasar Tahun 2021.

. Mendeskripsikan implementasi terapi relaksasi autogenik pada asuhan
keperawatan nyeri akut pada pasien dengan ileus obstruktif di IGD RSUP
Sanglah Denpasar Tahun 2021.

Mengevaluasi intervensi terapi relaksasi autogenik pada asuhan keperawatan
nyeri akut pada pasien dengan ileus obstruktif di IGD RSUP Sanglah

Denpasar Tahun 2021.

. Manfaat Penulisan

Adapun manfaat dari karya tulis ini, diharapkan dapat ditinjau dari dua

aspek yaitu segi praktis dan teoritis sebagai berikut:

1. Manfaat Praktis

a. Hasil karya tulis ini diharapkan dapat memberikan masukan dan pertimbangan

bagi perawat dalam memberikan pelayanan keperawatan kepada pasien ileus

obstruktif dengan masalah keperawatan nyeri akut yang menjalani perawatan



di Instalasi Gawat Darurat RSUP Sanglah Denpasar dengan meningkatkan
pemberian asuhan keperawatan dalam upaya peningkatan kondisi pasien.

. Hasil karya tulis ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan sikap
kepada pasien dan keluarga terkait dengan nyeri akut pada pasien ileus
obstruktif.

Hasil karya tulis ini dapat memberikan manfaat sebagai acuan bagi pihak
institusi kesehatan memberikan asuhan keperawatan sesuai dengan standar

praktik asuhan keperawatan.

. Manfaat Teoritis

Hasil karya tulis ini dapat digunakan sebagai salah satu dasar untuk
memperdalam teori asuhan keperawatan nyeri akut pada pasien dengan ileus
obstruktif dan bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas pelayanan
khususnya mengenai Asuhan Keperawatan Nyeri Akut Pada Pasien dengan
Ileus Obstruktif.

. Hasil karya ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai dasar untuk
melakukan penelitian selanjutnya yang terkait dengan Asuhan Keperawatan

Nyeri Akut Pada Pasien dengan Ileus Obstruktif.



